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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah pendekatan

kuantitatif, yang mana merupakan pendekatan yang lebih menekankan analisisnya

pada data-data numerikal atal-ai§ Rgmeliolah dengan metode statistika dan

33 Sugiyono, 2004. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta
34 1bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif Dalam Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996) H. 30

B. Populasi dan sampel



Populasi adalah wilayah keseluruhan atas obyek atau subyek ya7ng
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik
kesimpulannya. Sugiono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah santri Putri Pondok
Pesantren Unit Darussalam Lirboyo , Kediri yang berkuliah berjumlah 350 santri.
Populasi digunakan untuk menyebutkan keseluruhan elemen di suatu wilayah yang

menjadi sasaran penelitian.
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Adapun angket atau kuosioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari empat bagian, yaitu:

a. Bagian pertama berisi tentang identitas responden, meliputi nama dan usia

responden.

b. Bagian kedua memuat tentang petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian

1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyan yang ada pada



kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (pada taraf
signifikansi 5%) dan kuesioner dikatakan tidak valid jika r hitung < r tabel

(pada taraf signifikansi 5%).

. Uji Reabilitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
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. Uji Multikolinearitas

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel



independen.Penelitian untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
menggunakan tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Jadi
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Jika nilai tolerance
> 0,1 dan VIF <10 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
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Koefisien Determinan (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.

Ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien (R2) yang nilainya antara 0-1,



jika  R2 menunjukkan variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh terhadap dependen. Dan jika dalam suatu model terdapat lebih

dari dua variabel independen, maka lebih baik menggunakan adjusted (R2)

c. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi_berganda

dalam penelitian ini digunakan untuk
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1) Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan

Ha diterima, variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.



2) Jika thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

dan Ha ditolak, variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variable dependen.®
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